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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

  Dari pendahuluan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

konsep teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepemilikan Saham oleh Karyawan 

1.1. Kepemilikan Saham oleh Karyawan 

    Kepemilikan saham oleh karyawan merupakan kepemilikan 

karyawan atas saham perusahaan dimana tempat karyawan tersebut 

bekerja (Bapepam, 2002). Faktor kepemilikan saham karyawan sangat 

diperlukan bagi perusahaan untuk meningkatkan komitmen karyawan 

agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
1
  

    Kepemilikan saham oleh karyawan atau ESOP (Employee 

Stock Ownership Program) merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan loyalitas karyawan pada perusahaan. 

ESOP juga secara tidak langsung bermaksud untuk mendorong karyawan 

lainnya untuk bekerja lebih giat atau termotivasi terhadap 

                                                 
1
 Tomy Wiratma dan Dodi Suryo Kristanto, “Analisis Pengaruh ESOP {Employee Stock 

Ownership Program) Terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa Efek Indonesia..., 120. 
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karyawan yang telah mendapatkan ESOP sehingga tujuan perusahaan 

untuk mendapat keuntungan lebih mudah dan lebih cepat tercapai.
2
 

    Employee Stock Ownership Program (ESOP) yang saat ini 

populer, didefinisikan oleh Smith dan Zimmerman (1976) dalam Asyik 

(2006) sebagai salah satu bentuk kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan, terutama karyawan eksekutif, untuk menghargai eksekutif atas 

kinerja jangka panjang perusahaan.
3
 

    Employee Stock Ownership Programs (ESOP) adalah rencana 

penangguhan keuntungan karyawan dengan mendapatkan saham 

perusahaan (Klein, 1987).
4
 Employee Stock Ownership Program (ESOP) 

merupakan suatu program kepemilikan saham yang dimana perusahaan 

memberikan atau menjual sahamnya kepada karyawan dengan jumlah 

yang terbatas.
5
   

   Fungsi ESOP menurut Edward Graskamp dalam Media Akuntansi 

(edisi Mei 2000: 48) adalah sebagai berikut : Pelaksanaan ESOP di suatu 

perusahaan dapat menunjang terjadinya Good Corporate Governance 

(GCG), penerapan ESOP dapat menumbuhkan sense of belonging 

terhadap perusahaan diantara para karyawan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, ESOP dapat menjadi insentif bagi para 

                                                 
2

 Tim Studi Penerapan ESOP Etimen atau Perusahaan Publik di Pasar Modal Indonesia, 

StudiPenerapan Esop (Employee Stock Ownership Plan) Emiten Atau Perusahaan Publik di Pasar 
Modal Indonesia (Jakarta: Departemen Keuangan Republik Indonesia Badan Pengawas Pasar 

Modal, 2002), 10. 
3
 Agatha Niken Setyaningrum, “Pengaruh Employee Stock Ownership Program Terhadap 

Kualitas Implementasi Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan” (Universitas Brawijaya, 

Malang), 6. 
4
 Ibid, 5. 

5
 Yosephine Mathilda, “Analisis Yuridis Program Kepemilikan Saham Bagi Karyawan di 

Perseroan Terbatas Terbuka dikaitkan dengan Penerapan Pajak Penghasilan” 

(Skripsi--Universitas Sumatera Utara, 2016), 6. 
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karyawan, dan pelaksanaan ESOP dapat mengembangkan shareholder 

para perusahaan tersebut.
6
 

    Penelitian The Work Foundation London University (2002) 

menghubungkan efek dari ESOP terhadap kinerja perusahaan. ESOP 

memberikan suatu insentif berupa saham kepada karyawan, yang 

diharapkan insentif tersebut memberikan dampak positif berupa motivasi 

dan komitmen karyawan tersebut, yang pada akhirnya memberikan 

peningkatan kepada produktivitas dan profitabilitas perusahaan tersebut.
7
 

    Menurut penelitian Bucho (1992) memperkuat penelitian Klein 

(1987) menyatakan bahwa kepuasan kepemilikan saham karyawan dan 

komitmen organisasi memiliki korelasi positif dan signifikan. Penelitian 

oleh Wu (2009) menyatakan bahwa kepuasan kepemilikan saham 

berkorelasi positif dengan komitmen organisasi.
8
 

    Freeman (2007), mengkategorikan pengaruh penerapan 

kebijakan kepemilikan saham oleh karyawan dalam 3 hal, yaitu pengaruh 

terhadap individu (karyawan), perusahaan, dan sosial masyarakat.
9
 

Pengaruh kepemilikan saham oleh karyawan terutama perihal dalam 

peningkatan upah dan kesejahteraan para karyawan, peningkatan 

stabilitas dalam ketenagakerjaan perusahaan, peningkatan kepuasan 

kerja, dan komitmen.   

  

                                                 
6
 Agatha Niken Setyaningrum, “Pengaruh Employee Stock Ownership Program Terhadap 

Kualitas Implementasi Corporate..., 10. 
7
 Ibid, 2. 

8
 Agung Susilo et al, “ Pengaruh kepuasan Kepemilikan Saham Karyawan dan Ekspektasi Harga 

Saham Terhadap Komitmen Organisasi di PT. Telekomunikasi Indonesia” (Program Magister 

Manjemen: Universitas Hasanuddin, Makasar), 4. 
9
 Freeman Steven F, “Effect of ESOP Adoption and Employee ownership: 30 years of reseacrh 

and Experiences” (2012),  
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2.1. Tujuan dan Penerapan Kepemilikan Saham oleh Karyawan 

  Penerapan ESOP ini merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

pihak perusahaan untuk dapat menarik perhatian para karyawannya. 

Semua karyawan mendapat kesempatan dan berhak untuk memiliki 

saham pada perusahaan tempat dimana karyawan itu bekerja, dengan 

demikian karyawan pada perusahaan itu dikatakan juga sebagai pemilik 

dari perusahaan tempat ia bekerja tersebut.
10

 

  Radig (1998) mengemukakan bahwa pemberian dorongan sebagai 

salah satu bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan 

gairah kerja karyawan, sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki 

oleh manajemen.
11

 Gairah kerja sebagai salah satu bentuk motivas dapat 

dilihat antara lain dari tingkat kehadiran karyawan, tangung jawab 

terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan.
12

 

    (Bapepam, 2000) tujuan umum ESOP (Employee Stock 

Ownership Program) adalah sebagai berikut:
13

 

1) Menciptakan keselarasan kepentingan serta misi dari pegawai dan 

 pejabat eksekutif dengan kepentingan dan misi pemegang saham, 

 sehingga tidak ada benturan antara pemegang saham dan 

 pihak-pihak yang menjalankan kegiatan usaha perusahaan. 

                                                 
10

 Yosephine Mathilda, “Analisis Yuridis Program Kepemilikan Saham Bagi Karyawan di 

Perseroan Terbatas Terbuka dikaitkan dengan Penerapan..., 5. 
11

 Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno, “Pengaruh Motivasi kerja, Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja 

Perusahaan (Studi Kasus pada PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia)”, Jurnal 
Manajemen dan Kewirausahaan, Vol 20, No. 2 (September, 2008), 125. 
12

 Feri Antoni, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Orientasi Tugas dan Orientasi Hubungan terhadap 

Motivasi Kerja dan Dampaknya pada Prestasi Kerja Pegawai Pengadilan Tinggi Tata Usaha 

Negara Surabaya” (Tesis-- Universitas 17 Agustus Surabaya, 2006), 24. 
13

 Tim Studi Penerapan ESOP Etimen atau Perusahaan Publik di Pasar Modal Indonesia, Studi 
Penerapan Esop (Employee Stock Ownership Plan) Emiten Atau Perusahaan Publik di Pasar Modal 
Indonesia, (Jakarta: Departemen Keuangan Republik Indonesia Badan Pengawas Pasar Modal, 

2002), 10. 
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2) Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan terhadap 

 perusahaan karena mereka juga merupakan pemilik perusahaan, 

 sehingga diharapkan akan meningkatkan produktivitas dan kinerja 

 perusahaan. 

3) Menarik, mempertahankan, dan memotivasi (attract, retain, and

 motivate) karyawan perusahaan dalam rangka peningkatkan 

 shareholder’s value. 

4) Sebagai sarana program sumber daya manusia untuk mendukung 

 keberhasilan strategi bisnis perusahaan jangka panjang. 

3.1. Macam-Macam Kepemilikan Saham dengan ESOP 

    Ada beberapa bentuk kebijakan perusahaan yang terkait dengan 

program kepemilikan saham oleh karyawan. Bentuk-bentuk program 

kepemilikan saham oleh karyawan antara lain:
14

 

1) Pemberian Saham (Stock Grants) 

  Pendekatan paling sederhana adalah suatu perusahaan dapat 

menghibahkan saham perusahaan kepada karyawan-karyawan yang 

terpilih. Seringkali hal ini dilakukan sebagai suatu bentuk 

kompensasi bonus sebagai penghargaan kepada karyawan atas 

kinerja yang tinggi, untuk mengenalkan pentingnya seorang 

karyawan. Hibah ini dapat berupa tanpa pembatasan (non restricted) 

atau dengan pembatasan (restricted). Pemberian saham tanpa 

pembatasan adalah suatu pemberian penghargaan atau bonus berupa 

saham. Pemberian saham dengan pembatasan adalah suatu 

                                                 
14 Tomy Wiratma dan Dodi Suryo Kristanto, “Analisis Pengaruh ESOP {Enployee Stock 
Ownership Program) Terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa Efek Indonesia...,125. 
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penghargaan yang terikat denan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

karyawan. Pembatasan yang paling umum adalah suatu jadwal 

tunggu berdasarkan waktu yang mengharuskan karyawan untuk 

tetap di perusahaan selama suatu jangka waktu tertentu sebelum 

seluruh kepemilikan atas seluruh sahamnya ditransfer. Pengunduran 

diri karyawan sebelum memenuhi ketentuan tersebut akan berakibat 

pada hilangnya hak atas pemberian saham yang belum terlewati 

masa tunggunya dan akan dikembalikan ke perusahaan. 

2)  Program Pembelian Saham oleh Karyawan (Direct Stock Purchase 

  Plans) 

  Program pembelian saham oleh karyawan memungkinkan 

karyawan membeli saham perusahaan dengan persyaratan yang 

menguntungkan keputusan karyawan untuk membeli saham yang 

tersedia untuknya adalah sukarela. Dengan program ini karyawan 

dapat membayar sahamnya melalui pemotongan gaji. Karena 

karyawan diharuskan membayar “up front” (dimuka) atas saham 

yang mereka beli, suatu program pembelian saham oleh karyawan 

secara umum tidak menghasilkan tingkat partisipasi yang tinggi 

(biasanya kurang dari 25% dari karyawan yang memenuhi syarat), 

juga tidak akan merubah ekuitas perusahaan dalam jumlah besar 

kepada tenaga kerjanya (bila dibandingkan dengan program 

kepemilikan saham yang lain). 

3) Program Opsi Saham (Stock Option Plans) 

  Perusahaan memberikan kepada karyawan secara opsi untuk 

membeli suatu jumlah tertentu atas saham perusahaan sepanjang 
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periode waktu tertentu, mebayar dengan harga yang ditetapkan pada 

saat tanggal pemberian. Periode waktu tertentu tersebut biasanya 

antara 5 sampai 10 tahun dimulai pada tanggal pemberian dan harga 

biasanya sama dengan harga pasar wajar saham pada sat pemberian. 

  Konsep dibalik opsi ini adalah jika harga saham perusahaan 

meningkat dalam tahun-tahun setelah pemberian, karyawan 

mendapatkan keuntungan dengan membeli saham pada harga lebih 

rendah yanitu harga yang berlaku pada waktu pemberian dan 

kemudia menjualnya dengan harga yang lebih tinggi setelah harga 

meningkat. Opsi dapat menjadi suatu motivator yang lebih efektif 

dibandingkan suatu bonus kas, karena tidak seperti kas, opsi terus 

menerus berlaku sebagai suatu insentif yang baik bagi karyawan. 

Karena nilai sebenarnya akan ditentukan dengan kinerja perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

4) Employee Stock Ownership Plans (ESOPs) 

 Employee Stock Ownership Programs (ESOPs) adalah rencana 

penangguhan keuntungan karyawan dengan mendapatkan saham 

perusahaan (Klein, 1987). Secara lengkapnya menurut Bapepam 

(2002), ESOPs merupakan suatu jenis program pensiun yang 

dirancang untuk menerima kontribusi perusahaan pada suatu 

pengelola dana (fund) yang akan melakukan investasi pada saham 

perusahaan untuk kepentingan karyawan.
15

 

 

                                                 
15  Agatha Niken Setyaningrum, “Pengaruh Employee Stock Ownership Program Terhadap 

Kualitas Implementasi Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan”...,6.  
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5) Phantom Stock and Stock Appreciation Rights (SARs) 

  Phantom Stock and Stock Appreciation Rights (SARs) adalah 

penangguhan kompensasi yang khusus dan alat kompensasi insentif 

yang dirancang untuk memberikan karyawan keuntungan ekonomis 

atas kepemilikan saham tanpa disertai terjadinya transfer saham. 

  Program SARs merupakan sebuah hibah kepada seorang 

karyawan yang memberikannya hak pada sutau waktu tertentu di 

masa yang akan datang untuk menerima penghargaan berupa kas 

sebesar kenaikan dalam nilai dari sejumlah bagian saham tertentu 

sebuah perusahaan. 

4.1. Manfaat Kepemilikan Saham oleh Karyawan Bagi Perusahaan 

   Selain memiliki tujuan diatas, kepemilikan saham oleh 

karyawan memiliki manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

1)  Motivasi dan Kinerja 

  Karyawan yang memiliki saham akan memiliki insentif yang 

kuat untuk mencurahkan karya terbaiknya dalam memaksimalkan 

kinerja perusahaan dan nilai saham, sehingga meningkatkan 

produktivitas. Hal ini dapat terjadi karena karyawan ikut memiliki 

saham perusahaan, maka kenaikan harga saham perusahaan akan 

memberikan gain (keuntungan) bagi karyawan tersebut, dan 
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karyawan termotivasi untuk meningkatkan harga saham perusahaan 

melalui peningkatan kinerja perusahaan.
16

 

2) Pengembangan Budaya Kelompok 

  Perusahaan dengan pengalaman kepemilikan karyawan 

jangka panjang telah menemukan bahwa hal tersebut memberikan 

dasar yang kuat dalam membangun budaya kerja yang kuat. Setelah 

dikembangkan dengan tepat, kepemilikan karyawan meningkatkan 

jiwa kebersamaan dan kerja tim, yaitu seluruh karyawan bekerja 

sama memfokuskan pada tujuan kinerja perusahaan. Karyawan 

menjadi lebih peka terhadap kebutuhan perusahaan dan mulai 

memikirkan dan bertindak seperti seorang pemilik.
17

 

3) Pendanaan 

  Pembayaran kepada karyawan yang dilakukan dengan saham 

pada dasarnya merupakan dukungan terhadap manajemen membuat 

karyawan membiayai kegiatan perusahaan.
18

 

4) Dukungan terhadap Manajemen 

  Misalnya ketika perusahaan sedang menghadapi hostile 

takeover. Hostile takeover adalah akuisisi atau pengambil alihan 

secara paksa biasanya dengan cara membuka penawaran atas saham 

perusahaan yang ingin dikuasai di pasar modal dengan harga di atas 

harga pasar.
19

 Karena umumnya karyawan lebih memihak 

                                                 
16

 Tomy Wiratma dan Dodi Suryo Kristanto, “Analisis Pengaruh ESOP {Enployee Stock 
Ownership Program) Terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa Efek Indonesia..., 125. 
17

 Ibid.  
18

 Neviyanti, “Tinjauan Yuridis Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka Oleh Karyawan (Studi 

Kasus PT AKR Corporindo Tbk)” (Tesis--Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2015), 6.  
19

 Godam64, (Ilmu Pengetahuan), www.organisasi.org, diakses pada, 16 Agustus 2016. 

http://www.organisasi.org,/
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manajeman dari pada pemegang saham luar, maka jika mereka 

menjadi pemegang saham perusahaan, karyawan dapat menjadi 

pendukung keputusan yang diusulkan oleh manajemen.
20

 

5) Mempertahankan karyawan 

  Umumnya program tersebut dikaitkan dengan status 

kepegawaian karyawan. Jika karyawan tidak lagi berkerja pada 

perusahaan, maka karyawan tersebut kehilangan haknya untuk ikut 

dalam program tersebut. Kondisi ini yang menyebabkan program 

tersebut digunakan sebagai upaya untuk mempertahankan 

karyawan.
21

 

5.1. Manfaat Kepemilikan Saham oleh Karyawan bagi Karyawan 

Kepemilikan saham oleh karyawan juga memiliki manfaat untuk 

karyawan tersebut dalam jangka waktu dekat maupu jangka waktu 

panjang, yakni:
22

 

1) Karyawan akan menerima dividen (pembagian keuntungan hasil 

 usaha) dari keuntungan bersih tahunan perusahaan sebesar persen 

 saham yang dimiliki sebagai seorang pemegang saham. 

2)  Karyawan memiliki kesempatan untuk meningkatkan besarnya 

 persen saham yang dimiliki dengan cara membeli atau    

 mengkonversi lagi keuntungan tahunan menjadi saham tambahan. 

                                                 
20

 Ibid.  
21

 Ibid.  
22

Mqyasir, “Program Kepemilikan Saham Bagi Karyawan”, 

http://belajarberbagi.blog.com/2014/01/01/program-kepemilikan-saham-bagi-karyawan/, diakses 

pada tanggal 06 April 2016. 

http://belajarberbagi.blog.com/2014/01/01/program-kepemilikan-saham-bagi-karyawan/,
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3)  Karyawan memiliki tabungan ataupun investasi jangka panjang    

 yang dapat dicairkan pada saat karyawan bersangkutan akan      

 mengakhiri masa baktinya. Nilai saham sebuah perusahaan bisa saja 

 berkembang dan melambung tinggi melampaui nilai inflasi nasional 

 setiap tahunnya, namun di sisi lain, juga beresiko nilainya turun di 

 bawah nilai inflasi nasional yang semuanya tergantung dari kinerja 

 semua pihak pemangku kepentingan termasuk juga seluruh      

 karyawan sebagai pemegang saham. 

4) Dengan dimilikinya sebagian saham oleh karyawan akan

 mengantisipasi tindakan apapun yang mungkin berdampak negatif 

 terhadap karyawan dan perusahaan oleh pihak-pihak lain yang   

 dikemudian hari menjadi pemegang saham selain pemerintah    

 Republik Indonesia. 

 

2. Loyalitas Karyawan 

Karyawan juga termasuk stakeholder (pihak yang berkepentingan 

dalam perusahaan). Maka dari itu, kebutuhan karyawan juga harus 

dipahami agar kepuasan kerja tercapai dan selanjutnya dapat 

menumbuhkan komitmen pada perusahaan.
23

 

1.2. Pengertian Loyalitas  

  Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, 

pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada 

seseorang atau lembaga, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan 

                                                 
23

 Tomy Wiratma dan Dodi Suryo Kristanto, “Analisis Pengaruh ESOP {Enployee Stock 
Ownership Program) Terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa Efek Indonesia...,122. 
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tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku 

terbaik.
24

 

  Loyalitas berasal dari kata Loyal yang menurut Kamus Besar 

Indonesia artinya adalah patuh atau setia, sementara menurut Oxford 

Dictionaries, Loyalitas dalam bahasa iggris disebut Loyalty is a strong 

feeling of support or allegency yang artinya Loyalitas adalah sebuah rasa 

dukungan atau kesetiaan yang kuat. 

2.2. Loyalitas Karyawan 

  Dalam perjalanan karir seorang karyawan pada umumnya ada 

suatu masa terjadi penurunan komitmen bekerja. Karyawan yang tidak 

berkomitmen bekerja akan berdampak negatif pada kinerjanya. Agar hal 

demikian tidak terjadi, suatu perusahaan harus mengupayakan agar 

adanya loyalitas pada para karyawannya. 

  Setiap perusahaan pada umumnya dalam menjalankan tugasnya 

berharap karyawannya memiliki kemampuan produktivitas yang tinggi 

dalam bekerja, maka setiap perusahaan memiliki tujuan dan cara yang 

berbeda untuk meningkatkan loyalitas karyawannya. 

  Loyalitas karyawan menurut Hasibuan (2011:58) merupakan 

salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan yang 

mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi. 

Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan 

                                                 
24

 Dewi Iklima Sari dan Endang Widyastuti, “Loyalitas Karyawan Ditinjau Dari Persepsi 

Terhadap Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K-3”, Jurnal Psikohumanika, Vol. 3, No. 

1 (Agustus, 2010), 2. 
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membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari rongrongan 

orang yang tidak bertanggung jawab.
25

  

  Pengertian loyalitas karyawan menurut Oliver yang diterjemahkan 

oleh Ratih Hurriyati mengemukakan, definisi loyalitas karyawan adalah 

komitmen karyawan bertahan secara mendalam untuk bertahan atau 

bekerja secara konsisten dimasa yang akan datang meskipun pengaruh 

situasi dan dunia kerja mempunyai potensi untuk menyebabkan 

perubahan perilaku.
26

 

  Antoncic dan Antoncic melihat loyalitas terhadap perusahaan 

sebagai suatu tingkatan sejauh mana seorang karyawan merasa menjadi 

bagian dari perusahaan. Menjadi bagian dari perusahaan merupakan 

tingkatan lebih tinggi dibanding dengan “tetap tinggal” dalam 

perusahaan.
27

 

  Menurut Tjiptono (2006 : 77) loyalitas merupakan kesetiaan 

karyawan terhadap perusahaan yang akan dapat menimbulkan rasa 

tangung jawab. Menurut Nitisemito (2004 : 135) loyalitas merupakan 

suatu sikap mental karyawan yang ditunjukan kepada keberadaan 

perusahaan sehinga karyawan akan tetap bertahan dalam perusahaan, 

meskipun perusahaan tersebut maju atau mundur.
28

 

                                                 
25

 Rahmadana Safitri, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Putera Lautan 
Kumala Lines..., 653. 
26

 Sudimin dan Theo, “Manajemen & Usahawan Indonesia” (Whistleblowing: Dilema Loyalitas 

dan Tanggung Jawab Publik, 2003), 3. 
27

 Julius Runtu, “Whistleblowing Sebagai Ungkapan Loyalitas Karyawan: Peran Employability 

danKeberanianMoralKaryawan”http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-kary

awan-bahan.html, diakses pada 14 Maret 2016 pukul 07:12 WIB. 
28

 Ketut Andy Hermawan dan Gede Riana, “Analisis Faktor-Faktor Yang Menentukan Loyalitas 

Karyawan Pada PT. Inti Buana Permai Denpasar Bali”, e-journal Manajemen Universitas 
Udayana, Vol. 3, No. 3 (2014), 627. 

http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-karyawan-bahan.html,
http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-karyawan-bahan.html,
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  Bisa diartikan loyalitas karyawan dimana “suka-duka” perusahaan 

akan menjadi “suka-duka” nya dan bukan lagi sekedar merujuk pada 

kemampuan karyawan menjalankan tugas-tugas serta kewajibannya 

yang sesuai dengan job description, melainkan berbuat seoptimal 

mungkin untuk menghasilkan yang terbaik bagi perusahaan tersebut.
29

 

3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Karyawan 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah 

adanya fasilitas-fasilitas kerja, tinjauan kesejahteraan, suasana kerja serta 

upah yang diterima dari perusahaan.
30

 Sedangkan loyalitas karyawan 

menurut Steers & Porter (1983), akan tercipta apabila karyawan merasa 

tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga 

mereka betah bekerja dalam suatu perusahaan.
31

 

  Berdasarkan beberapa penelitian, faktor penting yang mendorong 

seorang karyawan memiliki loyalitas dan komitmen terhadap perusahaan 

adalah kompensasi atau balas jasa. Kompensasi ini dapat berupa 

finansial maupun nonfinansial. Kompensasi dalam bentuk finansial 

berupa gaji, tunjangan, bonus dan juga kepemilikan saham perusahaan 

bagi karyawan atau yang sering disebut ESOP (Employee Stock 

Ownership Program).32 

  Selanjutnya Steers & Porter (dalam Dewi & Endang) menyatakan 

bahwa timbulnya loyalitas karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor:
33
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1) karakteristik pribadi, meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, 

 tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras, dan sifat 

 kepribadian. 

2) Karakteristik pekerjaan, meliputi tantangan kerja, stres kerja 

kesempatan untuk berinteraksi sosial, job enrichment, identifikasi 

tugas, umpan balik tugas, dan kecocokan tugas. 

3) Karakteristik desain perusahaan/organisasi, yang dapat dilihat dari 

sentralisasi, tingkat formalitas, tingkat keikutsertaan dalam 

pengambilan keputusan, paling tidak telah menunjukkan berbagai 

tingkat asosiasi dengan tanggung jawab perusahaan, ketergantungan 

fungsional maupun fungsi kontrol perusahaan. 

4) Pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan/organisasi, yaitu 

internalisasi individu terhadap perusahaan setelah melaksanakan 

pekerjaan dalam perusahaan tersebut meliputi sikap positif terhadap 

perusahaan, rasa percaya terhadap perusahaan sehingga 

menimbulkan rasa aman, merasakan adanya kepuasan pribadi yang 

dapat dipenuhi oleh perusahaan.   

4.2. Indikator yang Mengukur Loyalitas Karyawan 

  Loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur yang 

digunakan dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap 

pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh 

kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi didalam maupun 

diluar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggungjawab.
34
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  Maka terdapat indikator - indikator untuk mengidentifikasi 

loyalitas yang menitik beratkan pada pelaksanaan kerja yang dilakukan 

oleh karyawan antara lain:
35

 

1) Taat Pada Peraturan. 

  Setiap kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan untuk 

memperlancar dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas oleh 

manajemen perusahaan ditaati dan dilaksanakan dengan baik. 

Keadaan ini akan menimbulkan kedisiplinan yang menguntungkan 

perusahaan agar dapat mencapai tujuan.  

2) Tanggung Jawab Pada Perusahaan.  

  Karakteristik pekerjaan dan pelaksanaan tugasnya mempunyai 

konsekuensi yang dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan 

untuk melaksanakan tugas sebaikbaiknya dan kesadaran akan setiap 

resiko pelaksanaan tugasnya akan memberikan pengertian tentang 

keberanian dan kesadaran bertanggungjawab terhadap resiko atas apa 

yang telah dilaksanakan.  

3) Kemauan Untuk Bekerja Sama.  

  Bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu kelompok akan 

memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuan yang tidak 

mungkin dicapai oleh orang-orang secara invidual.  

4) Rasa Memiliki 

  Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap perusahaan 

akan membuat karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan 

bertanggung jawab terhadap perusahaan sehingga pada akhirnya akan 
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menimbulkan loyalitas demi tercapainya tujuan perusahaan.  

5) Kesukaan Terhadap Pekerjaan 

  Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa 

karyawannya tiap hari datang untuk bekerjasama sebagai manusia 

seutuhnya dalam hal melakukan pekerjaan.  

 

B.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Beberapa temuan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang peneliti sekarang lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Pasar Modal (2002) 

dengan melakukan pengumpulan literatur yang terkait dengan konsep dan 

praktek ESOP (Employee Stock Ownership Program)di beberapa negara 

yang telah mempunyai ketentuan khusus untu ESOP (Employee Stock 

Ownership Program). Kedua melalui studi lapangan yang dilakukan 

dengan metode survey melalui kuesioner kepada pihak penyelanggara 

program tersebut. Data hasil survey dianalisa menggunakan teknis analisi 

regression correlation dengan menggunakan Anova.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa program ESOP 

memberikan manfaat dalam peningkatan kinerja dan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Susilo, Djabir Hamzah, Dian AS 

Parawansa yang berjudul:“The Effect Satisfaction of Ownership Share 

Employees and Ekspektasi Price Share to Organizational Commitment in 

PT. Telecommunications Indonesia” atau Pengaruh Kepuasan 

Kepemilikan Saham Karyawan Dan Ekspektasi Harga Saham Terhadap 
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Komitmen Organisasi di PT. Telekomunikasi Indonesia. 

  Penelitian ini menguji pengaruh kepuasan kepemilikan saham 

karyawan terhadap komitmen organisasi. Pengambilan data penelitian ini 

direncanakan berjumlah 368 orang yang tersebar di wilayah PT. Telkom 

di Sulawesi, Maluku, Papua, Bali, Nusa Tenggara dan Jawa. Hasil 

penelitian menunjukan kepuasan kepemilikan saham karyawan 

berpengaruh positif dan cukup siginifikan terhadap komitmen organisasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tomy Wiratma dan Rudi Suryo Kristanto 

yang berjudul: “Analisis Pengaruh ESOP (Employee Stock Ownership 

Program) terhadap kinerja perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

  Penelitian ini menganalisis pengaruh ESOP (Employee Stock 

Ownership Program) terhadap kinerja perusahaan yang di ukur dengan 

EPS, ROA dan Sales Growth. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 

pengaruh positif signifikan antara ESOP terhadap EPS. Hal ini berarti 

semakin banyak perusahaan mengadopsi ESOP, maka nilai EPS 

perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa ada 

pengaruh negatif antara ESOP terhadap ROA. Hal ini berarti semakin 

besar lembar saham yang diberikan pada karyawan, maka nilai ROA 

suatu perusahaan semakin kecil. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa 

ada pengaruh antara ESOP terhadap Sales Growth. Hal ini berarti 

semakin besar presentasi ESOP maka Sales Growth akan meningkat. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Andy Hermawan dan Gede Riana 

yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Menentukan Loyalitas 

Karyawan Pada PT. Inti Buana Permai Denpasar Bali”. 

  Penelitian tersebut menguji faktor-faktor yang menentukan 

loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Denpasar bali. Penelitian ini 
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menggunakan sampel, jumlah yang diambil seluruh populasi yaitu 

sebanyak 49 orang sebagai responden. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa kesuksesan karyawan di dalam megerjakan tugas, 

harus diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini dapat dijadikan acuan oleh 

perusahaan dalam memantau loyalitas dan rasa tanggung jawab yang 

dimiliki oleh karyawan terhadap perusahaan.  

C. Kerangka Konseptual 

  Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang, kerangka 

konseptualnya adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

 

 

D. Hipotesis 

  Kepemilikan saham oleh karyawan merupakan salah satu upaya KJKS 

BMT UGT Sidogiri untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Karena 

karyawan mempunyai peranan penting dalam KJKS BMT UGT Sidogiri 

untuk mencapai tujuan BMT tersebut. Maka dari itu, untuk dapat 

memotivasi karyawan, maka KJKS BMT UGT Sidogiri memberi imbalan 

untuk mendorong loyalitas karyawan yang berdampak pada kinerja 

perusahaan. Imbalan yang dimaksud berupa pembagian keuntungan dan 

kepemilikan saham oleh karyawan. Maka berdasarkan hal tersebut: 

Ho: tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan saham oleh karyawan    

  terhadap loyalitas karyawan. 

Ha: terdapat pengaruh antara kepemilikan saham oleh karyawan           

  terhadap loyalitas karyawan. 

Kepemilikan saham 

oleh karyawan (X) 

Loyalitas Karyawan (Y) 


